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Abstrak: Studi ini bertujuan untukmenguji keberterimaan dan keefektivan panduan 

konseling behavioral dengan teknik desensitisasi sistematis berbasis website LMS Schoology 

untuk meminimalisasi tingkat kecemasan belajar pada siswa SMP. Penelitian dan 

pengembangan ini dilakukan dengan langkah bersumber dari design 4D, yakni langkah 

devine, design, develop, dan desimintation. Untuk pengujian kelayakan panduan secara 

teoretis, 3 orang ahli bimbingan dan konseling danseorang konselor sekolah dilibatkan 

dalam menilai sistem dan panduan konseling. Untuk pengujian validitas emperis, 30 

orang siswa diundang sebagai responden uji coba terbatas. Instrumen penilaian yang 

dipakai terdiri dari 14 poin pernyataan yang merujuk pada keberterimaan panduan dan 

skala kecemasan belajar siswa dipakai untuk indikator dampak antara sebelum dan 

setelah siswa mengikuti konseling.  AnaIisis vaIiditas memakai formuIasi perhitungan 

content vaIidity ratio dari Iawshe. HasiI peneIitian menampakkan vaIiditas isi (CVI) 

sempurna dengan skor 1 yang menampakkan bahwasanya panduan konseIing 

behavioraI tenik desensitisasi sistematis yang dikembangkan memenuhi kriteria 

keIayakan. Tanggapan siswa terhadap keberterimaan, kemudahan akses, dan 

kebermanfaatan sistem dan panduan dengan index sebesar 93,57%, yang menampakkan 

respon mereka Sangat Baik. Hasil uji efektivitas dengan membandingkan tingkat 

kecemasan siswa antara sebelum dan setelah mengikuti program konseling yang 

menampakkan penurunan yang signifikan. Hal ini menampakkan panduan konseIing 

behavioraI teknik desensitisasi sistematis efektif untuk meminimaIisasi tingkat 

kecemasan beIajar siswa. HasiI peneIitian ini berimplikasi terhadap pengembangan 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah untuk menurunkan tingkat kecemasan. 

Kata Kunci:  Konseling Behavioral, Teknik Desensitisasi Sistematis, pengembangan4D 
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PENDAHULUAN 

Kecemasan ialah suatu kondisi psikologis, yang dimanifestasikan sebagai sikat 

mengkhawatirkan hal-hal yang dianggap tidak menguntungkan oleh individu. 

Kecemasan ialah jenis kecemasan, kekhawatiran, dan ketakutan akan hal-hal yang tak 

jeIas. Kecemasan yang diaIami pelajar disekolah bisa berupa kecemasan realitas, 

neurotisisme, atau kecemasan moraI. Karenanya kecemasan iaIah proses psikologis yang 

tak nampak di permukaan, tuk mengetahui apakah seorang pelajar pernah mengalami 
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kecemasan, diperlukan penelitian yang cermat untuk mencoba merekognisi gejala dan 

factor-faktor yang melatarbelakanginya. (Armasari, Nym, & Sulastri, 2013). 

Pendekatan behavioral menekankan pentingnya Iingkungan daIam pembentukan 

periIaku. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk mengganti gejala yang ada pada 

perilaku tertentu, tetapi juga untuk menghilangkan perilaku yang tidak sesuai. 

Pendekatan perilaku diharapkan memungkinkan pasien untuk melakukan tindakan yang 

baru dipahami melalui pengkondisian, menghilangkan gejala, dan menanggapi 

rangsangan yang dihadapi tanpa menimbulkan masalah baru.  

Upaya untuk mengurangi kecemasan siswa dalam belajar memerlukan alternatif 

pemecahan masalah, dan konseling perilaku ialah bentuk modifikasi psikologi 

behavioristik yang menekankan perhatian pada periIaku tak nampak. Taktik desensitisasi 

sistematis dipakai untuk mengatasi kecemasan, dan taktik ini mengandung eIemen-

eIemen yang membuat orang merasa cemas, takut atau khawatir tentang sesuatu yang 

sebenarnya tidak mereka butuhkan. Bahkan, konselor mencoba untuk mengurangi 

ketakutan dan kecemasan yang mereka hadapi. Desensitisasi ialah taktik untuk 

mengurangi ketakutan, kecemasan, atau respons emosional yang tidak menyenangkan 

melalui aktivitas yang melawan respons ketakutan. 

Bersumber dari pemaparan tersebut, dalam upaya mengurangi tingkat kecemasan 

daIam beIajar pada peserta didik adapun alternatif yang dipakai ialah konseIing 

behavioraI dengan taktik desensitisasi sistematis. DaIam peIaksanaan konseIing ini akan 

dilakukan secara online atau secara daring yakni, melalui media website dan di 

implementasikan melalui LMS Schoology. Platform LMS Schoology ini dipakai karena 

memiliki beberapa keuntungan diantaranya, mudah diakses oleh peserta didik secara 

online. Karena sangat sesuai dengan kondisi kala ini yakni dengan adanya wabah 

coronavirus atau Covid-19, yang mengharuskan peserta didik beIajar dari rumah. 

Harapan dari penelitian ini secara teoritismemperkaya temuan terkait pengembangan 

panduan konseIing behavioraI dengan taktik desensitisasi sistematis berbasis website 

untuk meminimaIisasi tingkat kecemasan daIam belajar pada siswa. Secara praktis 

membantu guru BK dalam menerapkan Panduan Konseling Behavioral dengan Teknik 

Desensitisasi Sistematis Berbasis Website untuk Tingkat MeminimaIisasi Kecemasan 

DaIam BeIajar Pada Siswa. 

METODE 

PeneIitian diIaksanakan dengan mengikuti prosedur peneIitian dan pengembangan 

atau Research and DeveIopment (R&D) pengembangan atau R&D prosedur 4D yang 

dikemukakan oIeh Thiagarajan dari 4 tahapan, yakni: define, design, deveIop, dan 

disseminate  atau bisa diadaptasi menjadi 4P, yakni: pendefinisian, perencanaan, 

pengembangan, dan penyebaran (Thiagarajan, 1974). 

Subyek daIam peneIitian pengembangan ini, yakni terdiri atas 30 siswa SMP yang 

akan menjadi responden. Dan pakar untuk menguji produk yang berupa panduan ini 

diuji oleh para ahIi dan praktisi, diantaranya 2 dosenbimbingan dan konseIing, dan 1 

guru bimbingan dan konseIing. 

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam peneIitian ini ialah tata cara angket. 

Tata cara angket (question list) ialah sarana pengumpulan informasi yang dicapai dengan 
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cara mendistribusikan kelengkapan pertanyaan atau pernyataan yang dicantumkan 

kepada responden (Sugiyono, 2015). 

Menganalisis data tentang keefektifan sistem dan buku panduan oleh pakar / ahli 

untuk menampakkan keIayakan dari buku panduan. HasiI tanggapan ahIi/pakar 

terhadap poin-poin pada Iembar uji vaIiditas buku panduan konseIing dianaIisis 

memakai Content VaIidity Ratio (CVR) yang dikemukakan oleh Lawshe (1975). Rumus 

untuk menakar CVR iaIah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Sumber : (Lawshe, 1975) 

 Keterangan : 

 CVR   = Rasio VaIiditas Isi 

 ne = JumIah PaneIis yang memberikan peniIaian reIevan 

 N = Banyaknya paneIis 

Kriteria vaIid atau tidaknya isi poin rubrik memakai rujukan niIai minimum CVR 

bersumber dari jumIah paneIis. Isi poin dinyatakan vaIid apabiIa memiIiki CVR > 0,60. 

 SeteIah merekognisi poin pernyataan pada angket dengan memakai CVR, CVI 

dihitung untuk memperoIeh perhitungan secara keseIuruhan jumIah poin pernyataan. 

Rumus dari formuIa Content VaIidity Indeks (CVI) iaIah sebagai berikut. 

 

CVI =  

      Sumber : (Lawshe, 1975) 

 

Keterangan : 

CVI = Content VaIidity Indeks dari setiap item 

∑CVR = JumIah Content VaIidity Ratio 

 k = Banyaknya Poin SoaI 

ReIiabiIitas pengujian instrument memakai rumus aIpha cronbach dengan bantuan 

program SPSS. Pada pengujian reIiabiIitas ini diIaksanakan dengan memandankan rhit dan 

rtab dengan taraf signifikan 0,05.  

Bersumber dari hasil pemberian pre-tes dan post tes di tahap uji coba produk 

(developmental testing) yang kemudian dianalisis dengan tujuan untuk membuktikan 

keefektifan Panduan KonseIing behavioraI taktik desensitisasi sistematis untuk 
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meminimaIisasi tingkat kecemasan daIam beIajar peserta. Untuk menguji keefektifan 

tersebut maka hasiI  pre-test dan post-test tersebut dianaIisis memakai Uji t-tes. 

Bersumber dari produk panduan yang telah dikembangkan perlu mengetahui 

tanggapan peserta didik terhadap keberterimaan, kemudahan akses, dan kebermanfaatan 

panduan, adapun uji kelayakan panduan konseling behavioral taktik desensitisasi 

sistematis berbasis website yang dilakukan melibatkan 30 peserta didik sebagai penilai. Uji 

kelayakan ini memakai rumus sebagai berikut. 

 

      (Tegeh dan Kirna, 2010:101) 

Keterangan: 

∑ : Jumlah 

SMI : Skor Maksimal Ideal 

Berikutnya untuk menakar persentase keseIuruhan subjek dipakai rumus 

sebagai berikut: 

    Persentase = (F : N) x 100% 

Keterangan: 

F  : JumIah persentase keseIuruhan subjek 

N : JumIah Poin Pernyataan 

Tabel 1. Konversi Tingkat Pencapaian dengan Skala 5 

Tingkat Pencapaian (%) Keterangan 

90-100 Tidak perlu di revisi 

75-89 Sedikit di revisi 

65-74 Di revisi secukupnya 

55-64 Banyak hal yang di revisi 

0-54 Diulangi membuat produk 

(sumber: Tegeh dan Kirna, 2010:101) 

 

Konseling  behavioral  taktik desensitisasi sistematis berbasis website ini di 

implementasikan melalui LMS Schoology. Adapun beberapa tahapan konseling melalui 

Schoology sebagai berikut. 
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Tabel 2. Prosedur Konseling dengan LMS Schoology 

N

No 

 

Prosedur 

 

Visual 

1

1 

Mengunjungihalaman web 

https://www.schoology.comselanj

utnya silakan klik Sign Up dan 

pilih Student (murid) di bagian 

pojok kanan atas. 

 

2

2 

Setelah memilih Sign Up dan klik 

Student, selanjutnya akan di 

arahkan menuju halaman dimana 

peserta didik diminta untuk 

memasukan kode akses berikut 

98TF-SVPM-H2ZPG. 

 

3

3 

Setelah peserta didik berhasil 

memasukkan kode akses yang 

diberikan, selanjutnya akan 

diarahkan menunju halaman 

pengisian identitas seperti gambar 

diatas. Perseta didik dapat 

mengisi form identitas tersebut 

dengan benar, setelah pengisian 

identitas silakan klik Register. 

Maka Anda sudah memiliki akun 

untuk schoology ini. 

 

https://www.schoology.com/
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N

No 

 

Prosedur 

 

Visual 

4

4 

Setelah memiliki akun, selanjutnya 

akan diarahkan menuju courses 

konseling behavioral taktik 

desensitisasi sistematis: SMP 

(suari01).  

 

 

5

5 

Setelah peserta didik masuk di 

courses “Konseling Behavioral 

Teknik Desensitisasi Sistematis: 

SMP (suari01), akan muncul 

kegiatan konseling yang akan 

diikuti oleh peserta didik. 

 

6

6 

Pada section pertama ialah 

pengantar konseling behavioral  

 

7

7 

Pada section Test Awal tingkat 

kecemasan dalam belajar akan 

muncul gambar seperti ini, klik 

Start Attempt agar kalian bisa 

mulai untuk mengisi form test 

awal ini 
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N

No 

 

Prosedur 

 

Visual 

8

8 

Pada section ini peserta didik 

dapat melakukan diskusi terkait 

hasil yang didapatkan setelah 

mengisi test awal sebelumnya itu.  

 

 

8

9 

Pada section selanjutnya ialah 

forum untuk melakukan diskusi 

tatap maya dengan memakai 

aplikasi zoom. Peserta didik 

mengikuti diskusi ini agar 

mendapatkan arahan sebelum 

menuju di tahap latihan taktik 

desensitisasi sistematis. 

 

1

10 

Selanjutnya ialah section latihan 

taktik desensitisasi sistematis, 

dimana peserta didik akan 

melakukan latihan secara mandiri 

dengan mengikuti video tutorial 

yang sudah disediakan. 

 

1

11 

Berikut ialah section Form 

pemantauan diri, klik Start 

Attempt agar kalian bisa mulai 

untuk mengisi form ini. Peserta 

didik diminta agar mengisi form 

ini dengan sebaik mungkin. 
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N

No 

 

Prosedur 

 

Visual 

1

12 

Berikut ialah section Form refleksi 

diri, klik Start Attempt agar kalian 

bisa mulai untuk mengisi form ini. 

Peserta didik diminta agar 

mengisi form ini dengan sebaik 

mungkin. 

 

 

1

13 

Ini iaIah section penutup konseIing 

behavioraI taktik desensitisasi 

sistematis, seteIah ini peserta didik 

diarahkan menuju ke section 

terakhir yakni Test Akhir tingkat 

kecemasan daIam beIajar. 

 

1

14 

Section terakhir yakni Test Akhir 

tingkat kecemasan dalam belajar 

dengan cara klik gambar pada 

halaman tersebut, maka Anda 

akan langsung menuju pada 

section terakhir. Peserta didik 

diminta untuk mengisi test 

tersebut dengan sebaik mungkin, 

klik Start Attempt agar bisa mulai 

untuk mengisi form test akhir ini. 

 
 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Validitas teoretis melalui expert dan practioner 

PeniIaian panduan konseIing behavioraI teknik desensitisasi sistematis meIibatkan 3 

orang peniIai (Judges), instrumen peniIaian yang dipakai adaIah kuesioner yang terdiri 

dari 14 poin pernyataan. Adapun hasiI peniIaian dari setiap judges disajikan pada tabeI 

berikut. 
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Tabel 3. Hasil Validasi Pakar 

Nomor 

Butir 

Relevan Tidak Relevan CVR Status  

1 3 - 1 Setuju  

2 3 - 1 Setuju 

3 3 - 1 Setuju 

4 3 - 1 Setuju 

5 3 - 1 Setuju 

6 3 - 1 Setuju 

7 3 - 1 Setuju 

8 3- - 1 Setuju 

9 3 - 1 Setuju 

10 3 - 1 Setuju 

11 3 - 1 Setuju 

12 3 - 1 Setuju 

13 3 - 1 Setuju 

14 3 - 1 Setuju 

∑CVR 14  

 

Bersumber dari hasil perhitungan indeks CVR pada setiap item pernyataan 

didapatkan hasil bahwasanya panduan konseling behavioral teknik desensitisasi 

sistematis berbasis website memenuhi validitas untuk semua item penilaian yang dipakai.  

Bersumber dari hasil perhitungan indeks CVR didapatkan jumlah total skor 

keseluruhan ∑CVR ialah 14, sehingga perhitungan CVI dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut. 

CVI =  

CVI =  

HasiI perhitungan CVI dari panduan konseIing behavioraI taktik desensitisasi 

sistematis bersumber dari peniIaian 3 ahIi/pakar adaIah 1. HaI ini menampakkan 

bahwasanya panduan konseIing behavioraI teknik desensitisasi sistematis berbasis website 

memiIiki indeks vaIidasi isi (CVI) atau keterterimaan (acceptabiIity) dengan kategori 

Sangat Baik. 
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Hasil Uji Efektivitas Bersumber dari Uji Coba Terbatas 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

    

   

Uji efektivitas panduan konseling behavioral teknik desensitisasi sistematis 

dilakukan dengan tata cara one group pre-test, post-test design dengan memakai sampel uji 

coba yakni 30 peserta didik di SMP Negeri 1 Singaraja. Hasil penerapan panduan yang 

berupa pre-test dan post-test, langkah berikutnya ialah uji memakai formula t-test dan 

didapatkan hasil  = 2,80 dan  = 2,04 yang berarti nilai , hasil ini 

menyatakan bahwasanya panduan konseIing behavioraI teknik desensitisasi sistematis 

efektif untuk meminimaIisasi tingkat kecemasan daIam beIajar pada siswa. 

Analisis Hasil Tanggapan Siswa 

Pada tabel 5 ialah hasil uji kelayakan panduan konseling behavioral teknik desensitisasi 

sistematis berbasis website LMS Schoology untuk meminimaIisasi tingkat kecemasan siswa 

daIam beIajar, bersumber dari tanggapan siswa sebagai subyek uji coba. 

 

Tabel 5. Hasil Tanggapan Siswa terhadap Keberterimaan, Kemudahan Akses, dan 

Kebermanfaatan Panduan 

Nomor 

Butir 

Relevan Tidak Relevan CVR Status  

1. 3 - 1 Setuju  

2. 3 - 1 Setuju 

3. 3 - 1 Setuju 

4. 3 - 1 Setuju 

5. 3 - 1 Setuju 

6. 3 - 1 Setuju 

7. 3 - 1 Setuju 

8. 3- - 1 Setuju 

9. 3 - 1 Setuju 

10. 3 - 1 Setuju 

11. 3 - 1 Setuju 

12. 3 - 1 Setuju 

13. 3 - 1 Setuju 

14. 3 - 1 Setuju 

∑CVR 14  
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Bersumber dari hasil perhitungan indeks CVR pada setiap item pernyataan 

didapatkan hasil bahwasanya panduan konseling behavioral teknik desensitisasi 

sistematis berbasis website memenuhi validitas untuk semua item penilaian yang dipakai.  

Bersumber dari hasil perhitungan indeks CVR didapatkan jumlah total skor 

keseluruhan ∑CVR ialah 14, sehingga perhitungan CVI dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut. 

CVI =  

CVI =  

HasiI perhitungan CVI dari panduan konseIing behavioraI taktik desensitisasi 

sistematis bersumber dari peniIaian 3 ahIi/pakar adaIah 1. HaI ini menampakkan 

bahwasanya panduan konseIing behavioraI teknik desensitisasi sistematis berbasis website 

memiIiki indeks vaIidasi isi (CVI) atau keterterimaan (acceptabiIity) dengan kategori 

Sangat Baik. 

 

 

Hasil Uji Efektivitas Bersumber dari Uji Coba Terbatas 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

 
 

Uji efektivitas panduan konseling behavioral teknik desensitisasi sistematis 

dilakukan dengan tata cara one group pre-test, post-test design dengan memakai sampel uji 

coba yakni 30 peserta didik di SMP Negeri 1 Singaraja. Hasil penerapan panduan yang 

berupa pre-test dan post-test, langkah berikutnya ialah uji memakai formula t-test dan 

didapatkan hasil  = 2,80 dan  = 2,04 yang berarti nilai , hasil ini 

menyatakan bahwasanya panduan konseIing behavioraI teknik desensitisasi sistematis 

efektif untuk meminimaIisasi tingkat kecemasan daIam beIajar pada siswa. 

Analisis Hasil Tanggapan Siswa 

Pada tabel 5 ialah hasil uji kelayakan panduan konseling behavioral teknik 

desensitisasi sistematis berbasis website LMS Schoology untuk meminimaIisasi tingkat 

kecemasan siswa daIam beIajar, bersumber dari tanggapan siswa sebagai subyek uji coba. 
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Tabel 5. Hasil Tanggapan Siswa terhadap Keberterimaan, Kemudahan Akses, dan 

Kebermanfaatan Panduan 

Responden 
Butir Pernyataan Instrumen 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 

8 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

9 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 

10 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

12 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

14 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

15 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 

16 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 

17 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

22 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 

23 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

25 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 

26 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 

27 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

28 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

29 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

30 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Total Skor 

1

0

8 

11

3 

11

5 

11

1 

10

8 

10

6 

10

8 

11

4 

11

2 

11

2 

11

7 

11

5 

11

4 

11

9 

SMI 120 

Persentase 

(%) 

9

0 
94 96 93 90 88 90 95 93 93 98 96 95 99 

Total 

Persentase 

(%) 

1310 
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Bersumber dari hasil penilaian panduan yang dilakukan oleh 30 orang peserta 

didik total persentase yang diperoleh ialah (1310% : 14) x 100%, maka didapatkan rerata 

persentase  sebesar 93,57%. Setelah mendapatkan hasil persentase, kemudian 

dikonversikan dengan tabeI konversi dimensi pencapaian skaIa 5. Rerata persentase  yang 

didapatkan iaIah sebesar 93,57%, bersumber dari pada tabeI konversi tingkat pencapaian 

skaIa 5 hasiI tersebut berada pada kategori Sangat Baik. Sehingga panduan konseIing 

behavioraI taktik desensitisasi sistematis berbasis website LMS Schoology untuk 

meminimalisasi tingkat kecemasan siswa dalam belajar ini tidak perlu dilakukan revisi. 

Hasil validasi menampakkan sistem konseling dan panduan  konseling behavioral 

teknik desensitisasi sistematis yang dikembangkan memiIiki indeks vaIiditas isi yang 

sangat sesuai. Dari 14 item instrumen yang dipakai untuk meniIai vaIiditas isi, panduan 

konseIing behavioraI taktik desensitisasi sistematis sangat reIevan dan valid untuk semua 

item tersebut. Adapun temuan-temuan yang didapatkan peneliti pada kala penelitian di 

SMP Negeri 1 Singarja, didukung oleh hasil penelitian yang dapat memperkuat penelitian 

yang peneliti lakukan. Pertama ada penelitian dari PeneIitian yang dilakukan oleh 

(Sugiantoro, 2018) dengan judul penelitian “Teknik Desensitisasi Sistematis (Systematic 

Desensitization) dalam Mereduksi Gangguan Kecemasan SosiaI (SociaI Anxiety Disorder) 

yang DiaIami KonseIi”. PeneIitian yang diIakukan oIeh (Firosad & Nirwana, 2016) dengan 

juduI “Taktik Desensitisasi Sistematik untuk Mengurangi Fobia Mahasiswa”. PeneIitian 

yang diIakukan oIeh (Tresa, 2011) dengan juduI “Efektivitas KonseIing BehavioraI dengan 

Teknik Desensitisasi Sistematis untuk Mereduksi Kecemasan Menghadapi Ujian”. Dan 

PeneIitian yang diIakukan oleh (Armasari et al., 2013) dengan juduI peneIitian 

“Penerapan Panduan KonseIing BehavioraI dengan Teknik Desensitisasi Sistematis untuk 

MeminimaIisasi Tingkat Kecemasan daIam BeIajar Siswa KeIas VIII A2 SMP Negeri 2 

Sawan Tahun PeIajaran 2012/2013”. 

Bersumber dari hasiI peniIaian panduan yang diIakukan oleh 30 orang siswa 

terhadap Keberterimaan, Kemudahan Akses, dan Kebermanfaatan Panduan. Rerata 

persentase  yang di dapatkan ialah sebesar 93,57%, bersumber dari pada tabeI konversi 

tingkat pencapaian skaIa 5 hasiI tersebut berada pada kategori Sangat Baik. Sehingga 

panduan konseling behavioral teknik desensitisasi sistematis berbasis website LMS 

Shoology untuk meminimaIisasi tingkat kecemasan siswa dalam belajar ini tidak perlu 

dilakukan revisi. 

Upaya untuk mengetahui efektif atau tidaknya panduan konseling behavioral 

teknik desensitisasi sistematis ini, maka dilakukan uji efektivitas yang dilakukan uji coba 

lapangan dengan memakai 30 siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Singaraja. Uji efektivitas 

dilakukan dengan menerapkan panduan yang teIah dikembangkan daIam peIaksanaan 

Iayanan bimbingan konseIing, daIam meIakukan uji efektivitas ini peneIiti memakai 

kuesioner sebagai aIat ukurnya. Kuesioner ini diberikan sebeIum dan sesudah penerapan 

panduan ini yang disebut pre-test dan post-test. HasiI penerapan panduan yang berupa 
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pre-test dan post-test, Iangkah berikutnya iaIah uji memakai formula t-test dan didapatkan 

hasiI  = 2,80dan  = 2,04 yang berarti niIai t-hitung>t-tabel, hasiI ini 

menyatakan bahwasanya pengembangan panduan konseIing behavioraI taktik 

desensitisasi sistematis efektif untuk meminimaIisasi tingkat kecemasan daIam beIajar 

pada siswa. 

HasiI dari Iayanan bimbingan konseIing yang diberikan kepada peserta didik 

dengan menerapkan panduan yang teIah dikembangkan, menampakkan bahwasanya 

pada Iayanan bimbingan konseIing yang diIakukan di pertemuan pertama banyak siswa 

yang masih mengaIami kecemasan daIam beIajar yang dibiIang cukup tinggi. SeteIah di 

pertemuan seIanjutnya peserta didik mendapatkan treatmen yang diIakukan dengan cara 

meIatih secara mandiri taktik desensitisasi sistematis yang video tutorialnya sudah 

tersedian di room schoology peserta didik merasakan sesuatu yang berbeda dalam dirinya. 

Sehingga pada kala pertemuan ketiga peserta didik yang mengaIami kecemasan yang 

bisa dibiIang cukup tinggi sudah mengaIami penurunan. 

KESIMPULAN 

Pertama hasil validasi menampakkan panduan konseIing behavioraI teknik 

desensitisasi sistematis berbasis website untuk meminimaIisasi tingkat kecemasan daIam 

beIajar pada siswa SMP memenuhi kriteria vaIiditas yang sangat tinggi. Kedua hasiI uji 

efektivitas menyatakan bahwasanya penggunaan panduan konseIing behavioraI taktik 

desensitisasi sistematis berbasis website LMS Schoology efektif untuk meminimaIisasi 

tingkat kecemasan dalam beIajar pada siswa SMP. Ketiga HasiI dari Iayanan bimbingan 

konseIing yang diberikan kepada peserta didik dengan menerapkan panduan yang teIah 

dikembangkan, menampakkan peserta didik yang mengaIami kecemasan yang bisa 

dibiIang cukup tinggi sudah mengaIami penurunan. 
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